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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil penelitian saya 
sendiri dan tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar 
kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, serta tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu 
dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Apabila di kemudian hari 
dapat ditemukan adanya unsur penjiplakan maka gelar kesarjanaan yang telah 
diperoleh dapat ditinjau dan/atau dicabut. 
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ABSTRAK 
Kanker serviks adalah salah satu jenis kanker yang memiliki potensi 
penyebab kematian besar. Penggunaan obat-obat kemoterapi lebih banyak 
menimbulkan efek samping bagi penderita kanker. Penggunaan obat bahan alam 
merupakan salah satu alternatif untuk penyakit kanker, salah satunya adalah daun 
sirsak (Annona muricata L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 
sitotoksisitas, nilai LC50 fraksi aktif daun sirsak (A. muricata L.), dan mengetahui 
profil kandungan kimia fraksi teraktif daun sirsak (A. muricata L.) terhadap sel 
HeLa secara in vitro.  
Daun A. muricata L. diekstraksi dengan n-heksan, kloroform, etil asetat, 
dan etanol 96 %. Setiap ekstrak diuji sitotoksik terhadap sel HeLa dengan metode 
MTT {3(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-2,5-diphenyltetrazolium bromide} Assay. 
Ekstrak teraktif difraksinasi menggunakan Vacum Liquid Chromatography (VLC) 
dengan pelarut n-heksan dan etil asetat yaitu fraksi F1, F2, F3, F4, F5, F6, F7, dan 
F8. Setiap fraksi diuji sitotoksisitasnya terhadap sel HeLa dengan metode MTT. 
Ekstrak teraktif dan fraksi teraktif ditentukan kandungan senyawa kimianya 
menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan merupakan 
ekstrak teraktif dengan nilai LC50 terendah yaitu 0,436 µg/mL. Fraksi yang paling 
aktif menghambat pertumbuhan sel HeLa adalah F6 dengan nilai LC50 terendah 
yaitu 0,687 µg/mL. Berdasarkan nilai LC50 disimpulkan bahwa fraksi daun sirsak 
bersifat sitotoksik terhadap sel HeLa. 
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ABSTRACT 
Cervical cancer is one type of cancer that has great potential death. The 
use of chemotherapeutic drugs cause more side effects for cancer patients. The use 
of natural ingredients drugs is an alternative for cancer, which one is leaves of 
soursop (Annona muricata L). This study aimed to determine the effect of 
cytotoxicity, the active fraction LC50 value soursop leaves (A. muricata L.), and 
determine the fraction of active chemical constituents profile soursop leaves      
(A. muricata L.) against HeLa cells in vitro. 
A. muricata L. leaves were extracted in n-hexane, chloroform, ethyl 
acetate, and ethanol 96%. Each extract was tested cytotoxic on HeLa cells using 
MTT method {3 (4,5-dimethylthiazol-2-yl) -2,5-diphenyltetrazolium bromide} 
assay. Active extracts were fractionated using Vacuum Liquid Chromatography 
(VLC) in n-hexane and ethyl acetate solvent. The fractions are F1, F2, F3, F4, F5, 
F6, F7, and F8. Cytoxicity test of each fraction was carried out on HeLa Cells 
using MTT method. Chemical content of active extracts and fractions were 
determined using Thin Layer Chromatography (TLC). 
The study resulted that soursoup  leaves extracted in the n-hexane solvent 
is the most active extract. Its lowest LC50 value is 0.436 µg/mL. F6 is the most 
active fraction that inhibited HeLa Cells growth. Its lowest LC50 level is         
0.687 µg/mL, thus the soursop leaf fraction is cytotoxic on HeLa Cells. 
 




























































” Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi berusahalah 
menjadi manusia yang berguna. ~ Einstein” 
 
 
“Kita harus percaya tidak ada yang sia-sia dari apa yang kita lakukan dalam 
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